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ABSTRACT 

This study evaluates the impact of animation video and PowerPoint media on students' 

interest and learning outcomes in chemistry for class XI at Chandra Kumala School, utilizing the 

Problem Based Learning (PBL) model. The results show that the average pretest score for the 

experimental class 1 using animation videos increased from 49.25 to 85.75, with a significant 

improvement (t-value of 7.214, p < 0.05, N-Gain of 0.719). In contrast, experimental class 2 using 

PowerPoint had a pretest average of 63.75 and a posttest average of 73.75 (N-Gain of 0.275). The 

overall results indicate that class 1 performed better, with a significant difference in learning 

outcomes between the two classes (t-value of 3.650, p < 0.05). This study concludes that 

animation video media is more effective than PowerPoint in enhancing students' chemistry 

learning outcomes, despite some technical and linguistic challenges faced during 

implementation. 

Keywords: evaluates, animation video and PowerPoint, interest and learning outcomes 

chemistry, class XI Chandra Kumala school  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengevaluasi dampak media video animasi dan PowerPoint terhadap 

minat dan hasil belajar siswa dalam pelajaran kimia kelas XI di Sekolah Chandra Kumala, 

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai pre test untuk kelas eksperimen 1 yang menggunakan video animasi 

meningkat dari 49,25 menjadi 85,75, dengan peningkatan signifikan (nilai t 7,214, p < 0,05, N-

Gain 0,719). Sebaliknya, kelas eksperimen 2 yang menggunakan PowerPoint memiliki rata-

rata pre test 63,75 dan rata-rata post test 73,75 (N-Gain 0,275). Hasil keseluruhan 

menunjukkan bahwa kelas 1 memiliki kinerja yang lebih baik, dengan perbedaan signifikan 

dalam hasil belajar antara kedua kelas (nilai t 3,650, p < 0,05). Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa media video animasi lebih efektif dibandingkan PowerPoint dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pelajaran kimia, meskipun terdapat beberapa tantangan teknis dan 

bahasa yang dihadapi selama pelaksanaan. 

Kata kunci: Penerapan, animasi video dan Power Point, minat dan hasil belajar kimia, kelas 

XI Chandra kumal 

 

PENDAHULUAN 

Pada era Revolusi Industri 4.0, perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) telah mengubah banyak aspek kehidupan, termasuk pendidikan. 

Peralihan dari metode pembelajaran tradisional ke pendekatan yang lebih interaktif 

dan berbasis teknologi menjadi sangat penting. Dalam konteks ini, guru diharapkan 
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mampu mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan (Rezeki & Kamaludin, 2023). Media pembelajaran 

menjadi elemen krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang menarik, 

terutama dalam mata pelajaran kimia yang dikenal memiliki konsep-konsep abstrak 

dan kompleks (Meidyanti et al., 2021; Nasution, 2023).  

Observasi di Sekolah Chandra Kumala menunjukkan adanya tantangan 

signifikan terkait minat dan hasil belajar siswa di kelas XI pada mata pelajaran kimia. 

Meskipun sekolah dilengkapi dengan fasilitas yang baik, seperti laboratorium dan 

akses internet, banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Penyebab utama dari permasalahan ini adalah metode pengajaran 

yang konvensional, di mana guru lebih banyak menggunakan media cetak dan tidak 

memanfaatkan alat teknologi yang tersedia (Andani et al., 2023). Oleh karena itu, 

penting untuk mengeksplorasi penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan 

interaktif, seperti video animasi dan PowerPoint, yang dapat meningkatkan minat 

dan hasil belajar siswa. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dianggap relevan dalam konteks ini, karena model ini mendorong siswa untuk 

aktif terlibat dalam pembelajaran dan memecahkan masalah nyata (Yandhari et al., 

2019; Risdiany et al., 2022).  

Penelitian ini berfokus pada penerapan media video animasi dan PowerPoint 

dengan model pembelajaran PBL untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa 

pada materi kimia di kelas XI Sekolah Chandra Kumala. Identifikasi masalah dalam 

penelitian ini meliputi rendahnya minat dan hasil belajar siswa, penggunaan metode 

pembelajaran konvensional oleh guru, serta perlunya model dan media pembelajaran 

yang lebih efektif. Ruang lingkup penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

media video animasi dan PowerPoint terhadap minat dan hasil belajar siswa dengan 

model pembelajaran PBL, dengan fokus pada variabel minat dan hasil belajar siswa. 

Dalam hal ini, rumusan masalah yang diajukan mencakup pengaruh penerapan media 

video animasi dan PowerPoint, serta perbedaan pengaruh antara kedua media 

tersebut. Penelitian ini dibatasi pada penggunaan model PBL, media video animasi 

dan PowerPoint, serta materi mengenai ikatan kimia, dan bertujuan untuk 

memberikan wawasan tentang bagaimana penerapan media pembelajaran yang tepat 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas XI. Tujuan utama dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan media video 

animasi dan PowerPoint terhadap minat dan hasil belajar siswa dalam konteks model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi kimia di kelas XI Sekolah 

Chandra Kumala. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi 

perbedaan pengaruh antara kedua jenis media tersebut terhadap minat dan hasil 

belajar siswa. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap praktik pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif di 

sekolah, serta membantu guru dalam mengembangkan metode pengajaran yang lebih 

menarik dan interaktif.  
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Melalui penggunaan media yang lebih sesuai dengan perkembangan teknologi 

saat ini, siswa diharapkan dapat lebih termotivasi dan aktif dalam proses belajar, 

sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi 

kimia yang sering kali dianggap kompleks. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran di 

sekolah-sekolah lain, serta memberikan wawasan bagi pendidik dalam 

memanfaatkan teknologi secara optimal dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan 

latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menjawab tantangan yang 

dihadapi dalam pendidikan kimia dan memberikan solusi konkret yang dapat 

diterapkan di lapangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen yang melibatkan 

pengaturan kontrol dan manipulasi variabel independen untuk mengukur 

dampaknya terhadap variabel dependen. Responden ditempatkan secara acak dalam 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol, sehingga memungkinkan perbandingan 

efek dari variabel yang dimanipulasi. Dengan pendekatan eksperimen ini, peneliti 

dapat menguji hubungan sebab-akibat dan menarik kesimpulan tentang kausalitas, 

sambil secara sengaja menciptakan variabel-variabel untuk mengamati pengaruhnya 

terhadap minat dan hasil belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 

seluruh siswa kelas XI di SMA Chandra Kumala, yang terdiri dari dua kelas, A dan B, 

masing-masing berjumlah 20 siswa, sehingga total populasi mencapai 40 siswa. 

Sampel penelitian diambil menggunakan teknik Random Sampling, dengan kelas XI A 

sebagai kelompok eksperimen 1 yang menggunakan media video animasi, dan kelas 

XI B sebagai kelompok eksperimen 2 yang menggunakan media PowerPoint. Variabel 

yang digunakan meliputi variabel bebas, yaitu jenis media pembelajaran, dan variabel 

terikat, yaitu minat dan hasil belajar siswa. Variabel kontrol dalam penelitian ini 

mencakup materi pelajaran, guru, dan alokasi waktu pembelajaran. Desain penelitian 

yang diterapkan adalah pre test - post test -questionnaire control group design, di mana 

pre test diberikan sebelum perlakuan untuk mengukur pemahaman awal siswa, post 

test diberikan setelah perlakuan untuk mengukur hasil belajar, dan kuesioner 

diberikan setelah perlakuan untuk mengumpulkan data tentang minat belajar siswa. 

Desain ini mengacu pada penjelasan Kusumawati (2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian PowerPoint, variabel bebas adalah penggunaan media 

pembelajaran video animasi dan PowerPoint, sementara variabel terikat adalah 

minat dan hasil belajar siswa. Data hasil belajar diperoleh melalui pre test dan post 

test, sedangkan data minat diukur dengan kuesioner. Sebelum pengambilan data, 

peneliti menguji instrumen soal di MAN 2 Langkat dengan melibatkan 34 siswa untuk 

mengevaluasi validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya pembeda. Dari 40 soal, 

20 soal dinyatakan gugur. Uji coba kuesioner menunjukkan bahwa dari 20 item 
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pernyataan untuk media video animasi, dua item gugur, sedangkan untuk media 

PowerPoint juga terdapat dua item yang gugur. Semua instrumen tes dinyatakan 

reliabel dengan kriteria sangat tinggi. Setelah semua uji coba selesai, peneliti 

melanjutkan dengan pengambilan data hasil awal melalui pre test di kedua kelas 

eksperimen, diikuti dengan perlakuan dan post test untuk masing-masing kelas. Data 

penelitian kemudian dikelompokkan berdasarkan kelompok eksperimen 1 dan 2 

untuk analisis lebih lanjut. 

Gambar 1. Histogram Nilai Pre-Test 

Tabel 1. Pre-test Eksperimen 1 

N Valid 20 

Missing 0 

Mean 49.25 

Median 50.00 

Mode 40 

Std. Deviation 19.350 

Minimum 15 

Maximum 75 

Hasil perhitungan dengan SPSS 27 pada data sebelum perlakuan (pre test) 

pada kelas eksperimen 1 didapat jumlah sampel yang valid 20, skor rata-rata = 49,25, 

nilai tengah = 50, simpangan baku = 19,35, nilai minimum = 15, nilai maksimum = 75. 

Distribusi frekuensi pre test kelas eksperimen 1 dapat dilihat dari tabel berikut ini : 

Tabel 2. Pre-test 

Nilai Pretest Frekuensi Frekuensi Relatif 

15 1 5% 

20 2 10% 

25 1 5% 

40 4 20% 
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45 1 5% 

50 2 10% 

55 2 10% 

60 1 5% 

65 1 5% 

70 2 10% 

75 3 15% 

Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan analisis data hasil belajar siswa dari kelas eksperimen 1 dan 

kelas eksperimen 2, terdapat perbedaan yang signifikan dalam perkembangan 

kemampuan mereka. Pada pre test, kelas eksperimen 1 menunjukkan rata-rata yang 

cukup rendah, yaitu 40, dengan frekuensi mayoritas pada nilai 40 yang dicapai oleh 4 

siswa (20%). Sebaliknya, kelas eksperimen 2 memiliki rata-rata pre test yang lebih 

baik, yaitu 63.75, dengan nilai 65 sebagai mode yang diperoleh oleh 5 siswa (25%). 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen 2 sudah memiliki 

pengetahuan yang lebih baik sebelum perlakuan dibandingkan dengan kelas 

eksperimen 1. Namun, setelah perlakuan, hasil post test kelas eksperimen 1 

menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan, dengan rata-rata post test 

mencapai 85.75, median 87.50, dan mode 80, serta distribusi frekuensi yang 

menunjukkan nilai tinggi seperti 80 dan 100, masing-masing dipegang oleh 4 siswa 

(20%). Ini mencerminkan bahwa intervensi yang diterapkan di kelas eksperimen 1 

berhasil meningkatkan pemahaman dan kinerja siswa secara keseluruhan. Di sisi lain, 

data post test untuk kelas eksperimen 2 tidak disajikan, sehingga sulit untuk menarik 

kesimpulan tentang kemajuan mereka setelah perlakuan. Meskipun kelas eksperimen 

2 memulai dengan nilai yang lebih tinggi, hasil belajar pasca-intervensi kelas 

eksperimen 1 menunjukkan dampak positif yang jelas dari metode yang diterapkan. 

Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi hasil post test dari kelas eksperimen 2 

agar dapat melakukan perbandingan yang lebih komprehensif dan menentukan 

efektivitas pendekatan yang digunakan dalam kedua kelas. Berdasarkan analisis 

distribusi frekuensi pre test kelas eksperimen 2, mayoritas siswa memiliki nilai 65, 

yang dicapai oleh 5 siswa (25%). Hasil ini menunjukkan bahwa siswa di kelas 

eksperimen 2 memiliki pemahaman awal yang lebih baik dibandingkan kelas 

eksperimen 1. Setelah perlakuan, hasil post test kelas eksperimen 2 menunjukkan 

rata-rata 73.75 dengan median 75.00 dan mode 75, di mana frekuensi tertinggi pada 

nilai 75 dicapai oleh 7 siswa (35%). Hal ini mencerminkan adanya peningkatan, 

meskipun tidak sekomprehensif yang terlihat di kelas eksperimen 1. Selanjutnya, 

terkait dengan minat belajar, kuesioner yang diuji validitasnya untuk kelas 

eksperimen 1 menunjukkan bahwa dari 20 item pernyataan, 18 item dinyatakan 

valid, dengan nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0.456). Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.930, yang berarti kuesioner ini sangat 

reliabel. Sebaliknya, untuk kelas eksperimen 2, kuesioner minat belajar terhadap 
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media PowerPoint juga diuji, dengan 18 item yang valid. Nilai Cronbach’s Alpha yang 

diperoleh adalah 0.920, yang menunjukkan bahwa instrumen ini juga reliabel. Dari 

keseluruhan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedua kelas menunjukkan 

minat belajar yang baik terhadap media pembelajaran yang digunakan, meskipun 

metode penyampaian yang berbeda (video animasi di kelas eksperimen 1 dan 

PowerPoint di kelas eksperimen 2) dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Meskipun hasil post test kelas eksperimen 2 menunjukkan peningkatan, kelas 

eksperimen 1 tampaknya mendapatkan hasil yang lebih signifikan. Penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

perbedaan hasil ini dan untuk mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran 

dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan, terdapat beberapa temuan penting mengenai efektivitas media 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa di kelas eksperimen 1 dan 2. Uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa kuesioner untuk minat belajar pada media PowerPoint memiliki 

nilai Cronbach Alpha sebesar 0,920, yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut 

reliabel. Sebelum melakukan analisis lebih lanjut, pengujian prasyarat dilakukan 

untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas. Hasil 

uji normalitas dengan menggunakan metode Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data 

pre test dan post test untuk kedua kelas berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi 

di atas 0,05. Selain itu, uji homogenitas menunjukkan bahwa varians antara kedua 

kelompok adalah homogen, sehingga analisis lebih lanjut dapat dilakukan. 

Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh media video 

animasi dan PowerPoint terhadap hasil belajar siswa. Uji t berpasangan pada kelas 

eksperimen 1 menunjukkan peningkatan yang signifikan dari rata-rata pre test 49,25 

menjadi post test 85,75, dengan nilai t-hitung 7,214 yang jauh lebih besar dari t-tabel 

(1,734) dan p-value 0,000, yang berarti ada peningkatan yang signifikan. Pada kelas 

eksperimen 2, meskipun peningkatannya lebih kecil (dari 63,75 menjadi 73,75) 

dengan t-hitung 3,508 dan p-value 0,001, hasilnya tetap signifikan. 

Analisis lebih lanjut membandingkan post test antara kedua kelas. Hasil 

menunjukkan bahwa rata-rata post test kelas eksperimen 1 (85,75) jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas eksperimen 2 (73,75), dengan t-hitung 3,650 dan p-value 

0,000, yang mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelompok. 

Terakhir, uji t untuk kenaikan skor hasil belajar menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen 1 memiliki rata-rata kenaikan skor sebesar 35, sementara kelas 

eksperimen 2 hanya 10, dengan t-hitung 7,005 dan p-value 0,000, yang menunjukkan 

bahwa penggunaan media video animasi lebih efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dibandingkan media PowerPoint . Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini mengindikasikan bahwa media pembelajaran yang digunakan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, dengan media video animasi 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan media PowerPoint . 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa rata-rata kenaikan skor hasil belajar 

pada kelas eksperimen 1 adalah 35, sedangkan pada kelas eksperimen 2 hanya 10. Ini 

menunjukkan bahwa kenaikan skor hasil belajar pada kelas eksperimen 1 lebih tinggi 
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sebesar 25 poin dibandingkan kelas eksperimen 2. Dari perhitungan independent 

sample t-test, nilai t hitung diperoleh sebesar 7,005 dengan signifikansi 0,000. 

Mengacu pada nilai t tabel dengan derajat kebebasan (df) 17 pada tingkat signifikansi 

5%, yaitu 2,093, dapat disimpulkan bahwa t hitung > t tabel (7,005 > 2,093) dan nilai 

signifikansi p < 0,05. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam 

peningkatan skor hasil belajar antara kedua kelas eksperimen. Selanjutnya, analisis 

Normalized Gain Score (N-Gain) dilakukan untuk mengukur peningkatan hasil 

belajar. Pada kelas eksperimen 1, rata-rata nilai pre test adalah 49,25 dan post test 

85,75, sedangkan pada kelas eksperimen 2, rata-rata pre test 63,75 dan post test 

73,75. Hasil perhitungan N-Gain untuk kelas eksperimen 1 adalah 0,719, yang masuk 

dalam kategori tinggi, sedangkan untuk kelas eksperimen 2 adalah 0,275, yang 

tergolong rendah.  

Uji linearitas menunjukkan hubungan antara variabel media video animasi 

(X1) dan minat belajar (Y) bersifat linear dengan nilai signifikansi Deviation from 

Linearity sebesar 0,652, lebih besar dari 0,05. Begitu pula dengan media PowerPoint 

(X2) yang menunjukkan linearitas dengan nilai signifikansi 0,114. Analisis regresi 

sederhana menunjukkan bahwa kedua media berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat belajar. Untuk video animasi, persamaan regresi diperoleh Y = 12,627 

+ 1,028(X), sedangkan untuk PowerPoint menjadi Y = 14,801 + 1,023(X). Nilai 

signifikansi keduanya kurang dari 0,05, dengan t hitung lebih besar dari t tabel, 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas media berkontribusi pada peningkatan 

minat belajar siswa. Analisis korelasi mengindikasikan bahwa terdapat hubungan 

yang sangat kuat antara media video animasi dan minat belajar (0,813), serta 

hubungan kuat antara media PowerPoint dan minat belajar (0,747). Ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik media yang digunakan, semakin tinggi minat 

belajar siswa. Dalam pengujian hipotesis, dilakukan uji t untuk menguji pengaruh 

masing-masing media terhadap minat belajar. Untuk media video animasi, diperoleh 

nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Artinya, terdapat pengaruh signifikan dari media video animasi terhadap minat 

belajar siswa. Hasil yang sama diperoleh untuk media PowerPoint, dengan nilai 

signifikansi 0,000 dan t hitung yang lebih besar dari t tabel, yang menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap minat belajar. Selanjutnya, uji F menunjukkan bahwa 

variabel video animasi dan PowerPoint secara simultan juga berpengaruh signifikan 

terhadap minat belajar. Dengan nilai F hitung yang lebih besar dari F tabel dan tingkat 

signifikansi di bawah 0,05, dapat disimpulkan bahwa kedua media memiliki pengaruh 

signifikan. Koefisien determinasi menunjukkan kontribusi media video animasi dan 

PowerPoint terhadap minat belajar sebesar 56,55%, dengan media PowerPoint 

memberikan kontribusi dominan sebesar 32,42%. Dalam pembahasan mengenai 

pengaruh media video animasi terhadap hasil belajar, terdapat peningkatan yang 

signifikan setelah perlakuan. Rata-rata pre test sebelum pembelajaran menggunakan 

media video animasi adalah 49,25, sementara rata-rata post test mencapai 85,75, 

dengan peningkatan sebesar 36,5. Uji t menunjukkan t hitung yang lebih besar dari t 

tabel, dan nilai signifikansi yang menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
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Penggunaan media video animasi berhasil meningkatkan hasil belajar siswa, 

meskipun peneliti mengalami kendala teknis saat pembelajaran yang berhasil diatasi 

dengan meminjam kabel HDMI untuk menampilkan video animasi. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji t, rata-rata nilai pre test siswa adalah 49,25, dan setelah 

post test, nilai rata-ratanya meningkat menjadi 85,75, dengan total peningkatan 

sebesar 36,5. Dari analisis uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 7,214, sementara t 

tabel dengan df 18 pada taraf signifikasi 5% adalah 1,734. Dengan t hitung yang lebih 

besar dari t tabel (7,214 > 1,734) dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Ini menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan dalam skor hasil belajar siswa yang menggunakan media video animasi. Uji 

N-Gain menunjukkan peningkatan hasil belajar dengan nilai 0,719, yang termasuk 

dalam kategori tinggi (N-Gain > 0,70). Pada pertemuan pertama, peneliti melakukan 

pre test yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda dalam waktu 15 menit untuk mengukur 

kemampuan awal siswa. Dalam pre test , nilai terendah yang diperoleh adalah 15 dan 

tertinggi 75. Setelah pre test , siswa diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan 

media video animasi selama 30 menit, kemudian dilakukan post test selama 15 menit. 

Dalam post test, nilai terendah yang didapatkan adalah 75 dan tertinggi 100. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media video animasi berhasil meningkatkan hasil 

belajar siswa, meskipun peneliti menghadapi kendala teknis saat menggunakan 

proyektor karena kabel HDMI yang rusak. Untuk mengatasi masalah ini, peneliti 

meminjam kabel HDMI dari guru kimia di sekolah. Selanjutnya, uji t pada kelas 

eksperimen 2 menunjukkan rata-rata pre test 63,75 dan pos ttest73,75, dengan 

peningkatan sebesar 10. Nilai t hitung untuk kelas ini adalah 3,508, sementara t tabel 

dengan df 18 pada taraf signifikasi 5% adalah 1,734. Dengan t hitung yang lebih besar 

dari t tabel (3,508 > 1,734) dan signifikansi 0,001, H0 ditolak dan H1 diterima, 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan. Uji N-Gain pada kelas eksperimen 2 

menunjukkan nilai 0,275, yang termasuk kategori rendah (N-Gain < 0,30). Peneliti 

juga menghadapi kesulitan dalam menjelaskan materi dengan bahasa Inggris karena 

kurikulum Cambridge yang digunakan, yang mengakibatkan pemahaman siswa 

terhadap penjelasan menjadi kurang baik. Peneliti berusaha meningkatkan 

pemahaman bahasa Inggrisnya sebelum penelitian dilakukan. Dari hasil uji t post test, 

rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 1 adalah 85,75, sedangkan kelas eksperimen 

2 adalah 73,75, menunjukkan bahwa kelas eksperimen 1 memiliki hasil belajar yang 

lebih baik. Nilai t hitung untuk perbandingan ini adalah 3,650 dengan signifikansi 

0,000, sedangkan t tabel dengan df 17 adalah 2,109. Oleh karena itu, t hitung lebih 

besar dari t tabel (3,650 > 2,109) dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (p = 0,000 

< 0,05), yang mengindikasikan perbedaan signifikan antara kedua kelas. Hasil analisis 

juga menunjukkan rata-rata kenaikan skor di kelas eksperimen 1 sebesar 35, 

sementara di kelas eksperimen 2 sebesar 10, dengan t hitung sebesar 7,005 dan 

signifikansi 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan skor hasil belajar di 

kelas eksperimen 1 lebih tinggi 25 dibandingkan dengan kelas eksperimen 2. Secara 

keseluruhan, analisis menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara penggunaan 
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media video animasi dan media PowerPoint dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pelajaran kimia. Media video animasi memberikan hasil yang lebih baik karena 

menawarkan visual yang lebih menarik dan kreatif dibandingkan dengan media 

PowerPoint. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan analisis yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata gain skor hasil belajar siswa di kelas 

eksperimen 1, yang menggunakan media video animasi, dengan nilai N-Gain sebesar 

0,719, menunjukkan peningkatan hasil belajar yang tergolong tinggi. Di sisi lain, kelas 

eksperimen 2, yang menggunakan media PowerPoint, memiliki rata-rata gain skor 

hasil belajar dengan nilai N-Gain sebesar 0,275, yang menunjukkan peningkatan 

dalam kategori rendah. Selain itu, terdapat perbedaan signifikan dalam skor hasil 

belajar siswa antara kedua kelas dan dalam peningkatan skor hasil belajar di masing-

masing kelas. Media video animasi terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

minat belajar siswa pada materi kimia kelas XI di sekolah Chandra Kumala, dengan 

kontribusi sebesar 24,16%. Sementara itu, media PowerPoint juga menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa, dengan kontribusi sebesar 

32,42%. Secara keseluruhan, baik media video animasi maupun media PowerPoint 

memberikan pengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa, dengan total 

kontribusi sebesar 56,55%. 
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